BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis mengenai penggambaran stereotip orang Papua pada
karakter Maria dalam film Imperfect The Series menggunakan analisis Semiotika
C.S. Peirce, dapat disimpulkan bahwa orang Papua sering mendapatkan stereotip
sebagai orang yang memiliki sifat tempramental yang tinggi, namun di balik sikap
tempramentalnya yang tinggi orang Papua juga sering distreotipkan sebagai orang

yang memiliki rasa solidaritas yang tinggi.

Film ini menampilkan berbagai macam scene yang menggambarkan Maria
yang merupakan karakter yang berasal dari Papua ini memiliki sifat tempramental.
Dalam film ini memperlihatkan Maria yang sedang marah-marah baik kepada
teman kerjanya, pelanggan restoran tempat ia bekerja hingga bahkan kepada

bosnya sekaligus di tempat kerjanya.

Selain itu Maria juga digambarkan sebagai seseorang yang baik, peduli serta
memiliki sikap solidaritas yang tingggi kepada teman-teman kostnya. Dalam film
ini ada beberapa scene yang menunjukkan bahwa Maria ini sering membantu serta
peduli kepada teman-temannya, seperti pada scene di episode dua yang
menunjukkan bahwa Maria membela serta merasa khawatir terhadap temannya
Neti yang baru saja putus dari pacarnya. Selain itu di beberapa scene lainnya juga
menunjukkan bagaimana sikap solidaritas yang ditunjukkan oleh Maria kepada

teman-temannya.
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Dari penggambaran yang ditampilkan di dalam film ini menunjukkan
kepada penonton bahwa orang Papua walaupun sering distereotipkan memiliki
sifat tempramental yang terkadang bahkan menyebabkan masalah dalam
lingkungan sosial namun di sisi lain di balik sifatnya yang keras dan tempramental

orang Papua juga memiliki sikap solidaritas yang tinggi terhadap orang lain.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya, khususnya tentang
stereotip Orang Papua dalam suatu film sebagai subjek penelitiannya, diharapkan
penelitian berikutnya dapat menggunakan film lain sebagai subjek penelitian juga
menggunakan metode lain agar menghadirkan sudut pandang yang lebih beragam
lagi mengenai bagaimana penggambaran stereotip orang Papua yang ditampilkan

di dalam sebuah media massa.

V.2.2 Saran Praktis

Harapan peneliti ialah masyarakat dapat memahami makna atau pesan

yang terkandung dalam film yang ingin disampaikan.
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